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ABSTRAK

Periode 1000 hari pertama sering disebut window of opportunities atau sering
juga disebut periode emas (golden period) didasarkan pada kenyataan bahwa pada masa
janin sampai anak usia dua tahun terjadi proses tumbuh kembang yang sangat cepat dan
tidak terjadi pada kelompok usia lain. pemenuhan asupan gizi pada 1000 hari pertama
kelahiran anak sangat penting. Juga pada rentang usia tersebut anak mendapatkan asupan
gizi yang optimal maka penurunan status gizi anak bisa dicegah sejak awal. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis hubungan pola pemberian Asi, pola makan anak, dan
pendapatan keluarga dengan status gizi anak usia 2 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas
Bulili Kota Palu. Jenis penelitian menggunakan rancangan “Cross Sectional”. Data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder, analisis data menggunakan analisis
univariat dan bivariat. Populasi dalam penelitian ini adalah semua anak usia 2 tahun yang
berjumlah 218 anak dengan teknik pengambilan sampel Proporsional Sampling sebanyak
68 anak. Dari hasil analisa bivariat menunjukan bahwa terdapat hubungan antara pola
pemberian ASI dengan status gizi anak usia 2 tahun (p = 0,01), pola makan anak dengan
status gizi anak usia 2 tahan (p =0,001), serta pendapatan keluarga dengan status gizi
anak usia 2 tahun (p = 0,02). Diharapkan kepada pihak puskesmas Bulili untuk lebih
meningkatkan pelayanan penyuluhan tentang pentingnya gizi pada anak guna tumbuh

kembang anak yang baik.

Kata kunci : Pola pemberian ASI, Pola makan, Pendapatan dan Status gizi, Window of
opportunities



ABSTRACT

The first 1000 days of life, called the window of opportunities or often also called
the golden period, are based on the fact that during the fetal period until the baby
is two years old, there is a very rapid growth process that will not occur in other
age groups. The optimal nutritional intake in the first 1000 days is very cssential,
so if it could be achieved, insufficient nutritional status could be prevented from
the beginning. The aim of the research is to analyze the correlation between
breastfeeding, the diet pattern of children, and family income with the nutritional
status of children 2 years old in Bulili PHC, Palu. This research uses a "cross-
sectional" design. The data used are primary and secondary data, and data analysis
is done using univariate and bivariate analysis methods. The population of the
research was 218 children with 2-year-olds, and the total sample was 68 children
that were taken by proportional sampling technique. From the results of bivariate
analysis, it was found that there was a correlation between breastfeeding patterns
and the nutritional status of children 2 years old (p = 0,01), a children’s diet
pattern with the nutritional status of children 2 years old (p = 0,001), and family
incomes with the nutritional status of children 2 years old (P = 0,02). It expected
that Bulili PHC should improve the service by presenting the importance of

nutrition for children's good growth and development.

Keywords: breastfeeding pattern, diet pattern, income and nutritional status,
window of opportunities
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Palu”. Dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini, penulis telah banyak menerima
bimbingan, bantuan, dorongan, arahan, dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena
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melakukan penelitian sehingga dapat terselesaikan sesuai
waktu yang telah ditetapkan.

8. Teman-teman Prodi Gizi yang telah memberikan bantuan saran, motivasi, dan

dukungan selama penelitian dan perkuliahan.

vii



9. Kader dan Responden yang sudah membantu dalam proses penelitian
10. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.
Penulis mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun demi perbaikan
skripsi ini. Semoga skripsi ini memberikan manfaat bagi kemajuan ilmu

pengetahuan, khususnya di bidang limu Gizi.

Palu, 31 Juli 2023

———— —

Alfira Natalia Winda Rahasia
NIM 201804027

viii



HALAMAN SAMPUL
HALAMAN PERNYATAAN
ABSTRAK

ABSTRACT

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PERSETUJUAN
PRAKATA
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian

D. Manfaat Penelitian

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
B. Kerangka Konsep
C. Hipotesis

DAFTAR ISl

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

mm o o w

Tempat dan Waktu Penelitian
Populasi dan Sampel
Variabel Penelitian

Defnisi Oprasional

Instrumen Penelitian

vii

Xi
Xii

Xii

o o o1 &~ B~

24
24
25
25
25
25
28
28
30



G. Teknik Pengumpulan Data
H. Analisis Data
I. Bagan Alur Penelitian
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Lokasi Penelitian
B. Hasil
C. Pembahasan
D. Keterbatasan Penelitian
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

30
31
32
34
34
35
43
49
50
50

51
52

54



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Indeks Massa Tubuh (BB/U) Untuk Anak Usia O (Nol) Sampai
Dengan 60 ( Enam Puluh) Bulan

Tabel 2.2 Berat Badan Atau Tinggi Badan Menurut Umur (Bb/U Atau Th/U) Anak
Usia 0-60 Bulan

Tabel 2.3 Berat Menurut Tinggi Atau Tinggi Badan ( Bb/Bp Atau Bb/Tb )
Anak Usia 0-60 Bulan

Tabel 2.4 Indeks Massa Tubuh Berdasarkan Usia (Imt/U) Anak Usia 0-60 Bulan

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Anak Di wilayah
Kerja Puskesmas Bulili Kota Palu

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin anak Di
Wilayah Kerja Puskesmas Bulili Kota Palu

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan pola Pemberian ASI Di
Wilayah Kerja Puskesmas Bulili Kota palu

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Makan Anak Di
Wilayah Kerja Puskesmas Bulili Kota palu

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendapatan Keluarga
Di Wilayah Kerja Puskesmas Bulili Kota palu

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Gizi Anak Di
Wilayah Kerja Puskesmas Bulili Kota palu

Tabel 4.7 Distribusi Responden Berdasarkan Pola Pemberian ASI Dengan
status gizi anak usia 2 tahun Di Wilayah Kerja Puskesmas Bulili

Tabel 4.8 Distribusi Responden Berdasarkan Pola makan Dengan status gizi
anak usia 2 tahun Di Wilayah Kerja Puskesmas Bulili

Tabel 4.9 Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan keluarga Dengan

status gizi anak usia 2 tahun Di Wilayah Kerja Puskesmas Bulili

Xi

36

36

37

37

38

39

40

41

42



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1  Skema Kerangka Konsep

Xii

24



10.

11.

12.

DAFTAR LAMPIRAN

Jadwal Penelitian

Lembar Persetujuan Kode Etik ( Ethical Clearence)
Surat Permohonan Pengambilan Data Awal
Surat Balasan Pengambilan Data Awal
Surat Permohonan Turun Penelitian
Permohonan Menjadi Responden
Kuesioner Penelitian

Lembar Persetujuan (informed Consent)
Surat Balasan Selesai Penelitian
Dokumentasi Penelitian

Riwayat Hidup Peneliti

Lembar Bimbingan Proposal Skripsi

Xiii

54

55

56

57

58

59

60

63

64

65

66

67



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Periode Masa 1000 hari pertama sering disebut sebagai jendela
kesempatan atau sering disebut sebagai masa emas (golden age), karena
proses tumbuh kembang janin hingga usia dua tahun sangat cepat dan
tidak terdapat pada kelompok usia lainnya. Sangat penting untuk menutupi
makanan selama 1000 hari pertama setelah lahir. Anak pada kelompok
usia ini juga mendapat asupan gizi yang optimal, sehingga penurunan
status gizi anak dapat dicegah sejak dini (Sarman 2021).

Gizi anak kecil secara langsung dan tidak langsung dipengaruhi
oleh, misalnya, asupan makanan, ASI, infeksi pada anak kecil, ketahanan
pangan keluarga, praktik pengasuhan, layanan kesehatan dan lingkungan
yang tidak memadai, pendapatan dan pendidikan (Majestika, 2018).

Pemberian ASI selama 1000 hari pertama kehidupan penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak serta dapat mempengaruhi
perkembangan kecerdasan dalam jangka panjang. Saat ini perkembangan
otak yang kurang optimal juga mempengaruhi kehidupan anak di masa
depan (Nurjannah, 2023).

Gizi merupakan faktor penting dalam kesehatan dan kecerdasan
anak. Nutrisi penting anak dimulai bukan sampai anak lahir, tapi sudah ada
di dalam kandungan. Kekurangan gizi pada ibu hamil dapat menyebabkan
keguguran, cacat lahir, dan bayi berat lahir rendah, yang dapat

menyebabkan kelainan di kemudian hari. Anak-anak kurang gizi di bawah



usia dua tahun, khususnya, dapat mengalami 15-20% kehilangan sel otak
(Dwi, et al. 2020).

Pola makan yang seimbang sangat penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan, karena asupan makanan yang tidak memadai dan tidak
seimbang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan pada anak
kecil atau menghambat pertumbuhan dan perkembangan otak. Peningkatan
gizi dan kesehatan bayi dan balita merupakan bagian strategis dari upaya
membangun masyarakat yang lebih sehat dan bergizi baik (Slamet,
Suhartono & Budiono 2021).

pendapatan keluarga adalah unsur penting yang dapat
mempengaruhi status gizi balita karena hal ini menyangkut daya beli
keluarga untuk memenuhi kebutuhan konsumsi makan. Pendapatan adalah
faktor yang sangat penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas
hidangan keluarga. Semakin tinggi pendapatan maka akan semakin besar
presentase dari pendapatan tersebut untuk membeli bahan makanan yang

bernutrisi dan bervariasi (Fentia, 2020).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), ada 768 juta anak
kekurangan gizi di seluruh dunia, dan kekurangan gizi terus menjadi
penyebab sepertiga kematian anak global. Dan Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) mengatakan bahwa malnutrisi merupakan ancaman
berbahaya bagi kesehatan penduduk dunia. Malnutrisi diperkirakan
menjadi penyebab utama 3,1 juta kematian anak setiap tahun (Fentia,

2020).



Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah menerbitkan
hasil Survei Status Gizi Indonesia 2022 (SSGI). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa antara tahun 2021 dan 2022, Indonesia mengalami
penurunan gizi buruk anak sebesar 2,8 persen. Dan prevalensi bayi pendek
di Sulawesi Tengah adalah 28,2% (Riskesdas, 2022).

Jumlah balita yang berumur dua Tahun di Puskesmas Bulili pada
Bulan Juni 2023 sebanyak 218 balita. Puskesmas Bulili menempati posisi
ke tiga dengan jumlah balita tertinggi setelah Puskesmas Birobuli dan
Puskesmas Talise diwilayah Kota Palu. Data status gizi kurang di wilayah
Puskesmas Bulili sebesar 1,43%, hal ini tidak lepas dari faktor kecukupan
ASI Eksklusif yang hanya sebesar 17,6%.

Setelah melakukan observasi dan wawancara, terhadap 10 ibu
balita didapatkan 2 dari 10 ibu yang tidak memberikan ASI kepada
anaknya, ibu mengungkapkan bahwa anaknya tidak diberi ASI
dikarenakan produksi ASI ibu sangat sedikit, kemudian 4 dari 10 ibu
mengatakan bahwa pola makan anaknya tidak berfariasi, terkadang ibu
hanya memberi makan anaknya dengan nasi dan sayaur atau pun nasi
beserta lauk tanpa ada tambahan makanan lain. peneliti juga menanyakan
pendapatan keluarga dari 10 ibu yang ada di Puskesmas Bulili didapatkan
bahwa 7 dari 10 ibu memiliki pendapatan keluarga yang kurang dari
Rp.1.500.000 perbulan yang dikarenakan keluarga hanya bekerja sebagai
buruh harian yang penghasilan perharinya tak menentu dan 3 ibu yang
mengatakan pendapatan keluarganya diatas Rp. 1.500.000 perbulan karena

kedua orang tua bekerja.



Berdasarkan hal tersebut diatas, mendorong penulis untuk
melakukan penelitian tentang “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Status Gizi Anak Usia 2 Tahun Di Wilayah Kerja Puskesmas Bulili Kota
Palu”.

. RumusanMasalah
Faktor — Faktor Apa Saja Yang Berhubungan Dengan Status Gizi
Anak Usia 2 Tahun Di Wilayah Kerja Puskesmas Bulili Kota Palu?”.
. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan
Status Gizi Anak Usia 2 Tahun Di Wilayah Kerja Puskesmas Bulili
Kota Palu.
2. Tujuan Khusus
a. Menganalisis gambaran Pola Pemberian ASI, Pola Makan Anak,
Pendapatan Keluarga dan Status Gizi Anak Usia 2 Tahun.
b. Menganalisis hubungan Pola Pemberian ASI dengan Status Gizi
Anak Usia 2 Tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Bulili Kota Palu.
c. Menganalsis hubungan Pola Makan Anak dengan Status Gizi Anak
Usia 2 Tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Bulili Kota Palu.
d. Menganalisis hubungan Pendapatan Keluarga dengan Status Gizi

Anak Usia 2 Tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Bulili Kota Palu.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Puskesmas Bulili
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi motivasi kepada
Puskesmas Bulili untuk lebih meningkatkan program pemantauan
status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Bulili Kota Palu.
2. Bagi Kampus Universitas Widya Nusantara
Hasil penelitian ini di harapakan menjadi sumber referensi di
perpustakaan dan dapat dimanfaatkan bagi rekan lain yang melakukan
penelitian dengan judul yang sama.
3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapakan menjadi semangat baru bagi
peneliti untuk lebih mengembangkan ilmu pengetahuan sebagi bekal di
dalam menjalakan tugas dan tanggung jawab pekerjaan ketika peneliti

telah menyelesaikan pendidikan.
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